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MOTTO 
 

Takdir Itu Milik Allah. Tapi, Usaha Dan Doa itu 

Milik Manusia. Dan Allah Berfirman: 

كُمُ ٱدْعُونِىٓ أسَْتَجِبْ لكَُمْ ۚ إنَِّ ٱلَّذِينَ يَسْتَكْبِرُونَ عَنْ  وَقَالَ رَبُّ

مَ دَاخِرِينَ   عِبَادَتِى سَيَدْخُلوُنَ جَهَنَّ

dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, 

niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 

Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 

diri dari menyembah-Ku [1326] akan masuk neraka 

Jahannam dalam Keadaan hina dina". 

 (Qs. Al- Mu’min: 60) 

 

YOU ONLY FAIL WHEN YOU STOP 

TRYING, BUT IF YOU CAN DREAM IT, 

YOU CAN DO IT. 

PURWANINGSIH 
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ABSTRAK 

Purwaningsih (17631088): Peran Permodalan Nasional Madani Mekaar 

Syariah dalam Meningkatkan Perekonomian 

Masyarakat Desa Pal VII 

Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui peran PNM Mekaar Syariah 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Pal VII, pemanfaatan 

modal yang diberikan PNM Mekaar Syariah.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan 

keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

terlihat sebagaimana adanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, pendekatan ini digunakan untuk menemukan dan memahami apa 

yang tersembunyi dibalik suatu peristiwa. Data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer yang diperoleh dari 

hasil informan kepada nasabah PNM Mekaar Syariah melalui wawancara. Data 

sekunder diperoleh dari jurnal, arsip, atau situs resmi PNM Mekaar Syariah 

yaitu www.pnm.co.id. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, peran PNM Mekaar 

Syariah dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Pal VII, dengan 

memberikan pinjaman modal usaha bagi ibu-ibu prasejahtera untuk memulai 

usaha ataupun yang telah memiliki usaha. Pemanfaatan modal yang dilakukan 

oleh ibu-ibu prasejahtera digunakan untuk membangun usaha serta 

meningkatkan perekonomian keluarga dan menciptakan keseimbangan serta 

kebersamaan.  

Kata Kunci:  Perekonomian, PNM Mekaar Syariah, Pal VII 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat merupakan manusia yang senantiasa berinteraksi atau 

berhubungan dengan manusia lain dalam suatu kelompok. Kehidupan 

masyarakat yang selalu berubah merupakan sesuatu yang tidak dapat 

dihindari. Masyarakat merupakan sebagian kenyataan objektif individu-

individu yang merupakan anggota-anggotannya. Kehidupan sebuah 

masyarakat merupakan sebuah sistem sosial dimana bagian-bagian yang ada 

didalamnya saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya dan 

menjadikan bagian-bagian tersebut menjadian satu kesatuan yang terpadu.1 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa 

bantuan orang lain. Sudah merupakan sunnatullah bahwa manusia selain 

sebagai makhluk individu juga mempunyai dimensi makhluk sosial yang 

berarti harus hidup dengan individu lainnya, seperti saling bekerja sama dan 

memberikan bantuan kepada orang lain dalam rangka memenuhi hajat  

hidupnya untuk mencapai kesejahteraan. Untuk mempertahankan hidupnya 

manusia diberi kebebasan dalam memenuhi kebutuhannya, namun kebebasan 

tersebut tidak berlaku mutlak karena dibatasi oleh hak dan kewajiban manusia 

yang lain sehingga diperlukan saling toleransi agar tidak terjadi konflik.2 

                                                     
1
 Bambang Tejokusumo, “Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan 

Sosial” GeoEdukasi Volume. 3 (2014): hal. 32. 
2
 Udin sarifudin, “Sistem Tanggung Renteng Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Jurnal 

Kajian Ekonomi dan Bisnis Islam Volume 6, Nomor 2 (2013): hal. 380. 

1 



2 

 

 

Dalam mengatasi kondisi perekonomian yang terus berubah-ubah, 

menjalani bisnis baik yang berskala besar atau kecil bisa menjadi sumber 

pendapatan utama maupun sampingan. Untuk memulai bisnis tersebut, 

seorang pengusaha dapat mewujudkannya dengan menggunakan modal 

pribadi, bisa perorangan maupun kelompok. Namun, jika dana pribadi tidak 

mencukupi, maka langkah yang akan diambil oleh seorang pengusaha adalah 

mencari pinjaman modal usaha. Terdapat banyak ragam kerjasama yang bisa 

dilakukan oleh masyarakat, diantaranya kerjasama dan tolong menolong yang 

telah membudaya di masyarakat yaitu praktik pinjam meminjam atau utang 

piutang.  Kerjasama tersebut dilaksanakan mulai dari sebatas individu dengan 

individu yang sifatnya informal sampai melibatkan lembaga keuangan yang 

bersifat formal seperti Bank, BMT serta lembaga keuangan lainnya.3 

Situasi kemiskinan yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia adalah 

masalah sosial yang sangat penting untuk dinalisis. Meskipun upaya untuk 

mengurangi kemiskinan saat ini belum berjalan dengan baik, tetepi telah 

banyak cara dan penyelesaian dalam menguranggi kemiskinan salah satu 

lembaga keuangan yang berkontribusi secara efektif menyalurkan modal 

usaha adalah Permodalan Nasional Madani (PNM),
4
 seperti dijelaskan dalam 

surat Al- Mulk ayat 15 yang berbunyi :  

                                

 

                                                     
3
 Udin sarifudin, hal. 381. 

4
 Rahamdina dan Rahma Muin, “Pengaruh Program PNM Mekaar Terhadap Pendapatan 

Masyarakat Miskin Kecamatan Campalagian” Vol 5 (Mei 2020): hal. 75. 
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Artinya: “ dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah disegala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki–Nya. 

Dan hanya kepada Nya lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”. 

 

 PNM sendiri terbagi menjadi 2 yaitu PNM Mekaar dan PNM Mekaar 

Syariah. PNM Mekaar meluncurkan layanan pinjaman modal usaha untuk 

pelaku usaha mikro melalui program membina ekonomi keluarga sejahtera. 

PNM Mekaar Syariah merupakan layanan pemberdayaan berbasis kelompok 

sesuai ketentuan hukum Islam yang berdasarkan fatwa dan/atau DSN Majelis 

Ulama Indonesia yang ditujukan bagi perempuan pra-sejahtera pelaku usaha 

mikro, melalui peningkatan pengelolaaan keuangan untuk mewujudkan cita-

cita dan kesejahteraan keluarga, pembiayaan modal usaha tanpa anggunan.5 

PNM Mekaar Syariah sudah berkembang sejak tahun 2020, di Desa 

Pal VII, Kecamatan Bermani Ulu Raya, Kabupten Rejang Lebong, PNM 

Mekaar Syariah sendiri bediri pada tanggal 18 Januari 2021. PT Permodalan 

Nasional Madani Syariah memberikan modal khusus kepada perempuan pra-

sejahtera. Melihat banyaknya wanita yang hanya fokus dirumah menggurus 

rumah tangga, sehingga masih banyak waktu luang yang tidak digunakan. 

Alangkah baiknya disela waktu luang tersebut digunakan untuk menghasilkan 

sesuatu yang produktif, misalnya dengan cara berwirausaha.6 

PNM Mekaar syariah dikuatkan dengan aktivitas pendampingan usaha 

dan dilakukan secara berkelompok. Hal ini ditentukan oleh seberapa besar 

PNM Mekaar syariah mampu menyalurkan dana kepada masyarakat sehingga 

                                                     
5
 “PNM Mekaar dan PNM Mekaar Syariah,” 2019, Diakses 24 September 2021, 

Https://www.pnm.co.id/pnm-persero. 

 
6
 Anggi, Wawancara, 22 September 2021. 
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masyarakat mampu melakukan produksi secara optimal.7 Pembiayaan modal 

tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan usaha, peningkatan 

produksi, keperluan perdagangan, dan peningkatan utility of place dari suatu 

barang.8  

Pinjaman yang diberikan kepada nasabah atau masyarakat untuk 

pinjaman awal adalah sebesar Rp 3.000.000,-. Dalam perjanjian 

pengembalian sebesar Rp. 75.000/minggu dengan jangka waktu selama 1 

tahun 2 bulan. Peminjaman modal di PNM Mekaar Syariah di Desa Pal 7 

Kecamatan Bermani Ulu Raya sudah berjalan hampir 1 tahun. Apabila 

pengembalian tersebut lancar maka PT. Permodalan Nasional Madani akan 

menambahkan pinjaman tersebut sebesar 5.000.000,- dengan besaran 

pembalian yang berbeda dari awal pinjaman.9 

Masyarakat Desa Pal VII lebih khususnya ibu-ibu prasejahtera disana 

melakukan peminjaman dikarenakan banyaknya pengeluaran yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun untuk modal 

usaha, sehingga banyak masyarakat di Desa Pal VII Kecamatan Bermani Ulu 

Raya yang memilih berwirausaha dengan meminjam modal kepada PNM 

Mekaar Syariah. Modal yang diberikan tersebut berupa uang. Uang tersebut 

digunakan untuk membeli: bibit cabe, bibit tomat, bibit sayur-sayuran, pupuk, 

racun dan alat untuk bercocok tanam. 

                                                     
 

7
 “PNM Mekaar dan PNM Mekaar Syariah.” 

 
8
 Muhammmad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gemaa 

Insani, 2001), hal. 160. 

 
9
 Disna dan Nisa, Wawancara, 12 September 2021. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai “Peran Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Pal VII”.  

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 

mendalam penelitian hanya fokus kepada perempuan pra-sejahtera di Desa 

Pal VII yang menggunakan permodalan di PNM Mekaar Syariah.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas maka dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:  

1. Bagaimana peran PNM Mekaar syariah dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat Desa Pal VII? 

2. Bagaimana pemanfaatan modal usaha yang diberikan oleh PNM Mekaar 

Syariah bagi nasabah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Agar dapat memberikan gambaran yang jelas dalam penelitian ini 

maka peneliti merumuskan tujuan yang hendak dicapai yaitu:  

1. Untuk mengetahui peran PNM Mekaar syariah dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat Desa Pal VII. 

2. Untuk mengetahui pemanfaatan modal usaha yang diberikan oleh PNM 

Mekaar Syariah bagi nasabah. 
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E. Manfaat Teoritis 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan pembahasan terhadap masalah-masalah 

yang akan dibahas melahirkan pemahaman dan pengetahuan yang baru 

terkhususnya masyarakat Desa Pal VII, mengenai bagaimana sebenarnya 

lembaga keuangan PNM Mekaar Syariah berperan dalam meningkatkan 

perekonomian dimasa yang akan datang. 

2. Secara Praktis 

a. Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat agar dapat 

mengetahui produk-produk apa saja yang ada di PNM Mekaar Syariah 

khusunya bagi perempuan pra-sejahtera yang ada di Desa Pal VII.   

b. Bagi penulis diharapkan penelitian ini dapat menjadi pemahaman 

baru, terkhususnya dibidang peningkatan perekonomian melalui 

lembaga PNM Mekaar Syariah. 

 

F. Kajian Literatur 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 

beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah 

peneliti baca sebagai berikut:  

1. Riska Oktarila, (Nim: 160203132, UIN Mataram, 2020), Skripsi “Peran 

PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah Dalam 

Mengembangkan Usaha Kecil Di Desa Terara”. 
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Masalah pada penelitian ini adalah banyak usaha kecil di Desa 

Terara yang usahanya biasa-biasa saja dan sama sekali tidak ada 

perkembangan, karena nasabah telah meminjam modal pada lembaga 

informal tidak bisa mengelola modal tersebut untuk mengembangkan 

usahanya. Penelitian ini merupakan jenis kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Sumber data yang didapatkan secara primer dan sekunder, 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis kualitatif 

deskriptif. Diperoleh suatu kesimpulan bahwa Peran PT. Permodalan 

Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah dalam mengembangkan 

usaha kecil di Desa Terara. dengan memberikan pinjaman modal usaha 

bagi para perempuan prasejahtera untuk digunakan secara efektif, baik 

untuk memulai dan mengembangkan usaha sesuai dengan apa yang 

diinginkan. 

2. Suarsi, (Nim: 15.2200.040, IAIN Parepare, 2020), Skripsi “Peran PT. 

Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah Dalam 

Pemberdayaan Wanita Diduampanua Kab. Pinrang”. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah mengapa untuk menjadi 

nasabah maupun pegawai PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar 

Syariah hanya wanita saja. Padahal jika dipikirkan laki-lakilah yang 

sebenarnya lebih butuh untuk mendapatkan modal dalam membangun 

maupun mengembangkan usahanya, sebagian wanita sekarang ini yang 

masuk dalam dunia kerja kadang melalaikan peran sebagai istri. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dan dalam 
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pengumpulan data menggunakan metode observasi, dokumentasi dan 

wawancara. Hasil penelitian ini bahwa PT Permodalan Nasional Madani 

sangat berperan penting dalam membantu proses pemberdayaan wanita 

dilihat dari program yang dijalankan yaitu pemberian modal dan 

pendampingan usaha melalui pembentukan kelompok sebagai sarana 

dalam menjalankan pemberdayaan untuk wanita yang menjadi nasabah. 

3. Nisa Vurnia, (Nim:1516140130, IAIN Bengkulu, 2020), Skripsi 

“Peranan Bank Syariah Dalam Meningkatkan Usaha Kecil Di 

Lingkungan Pasar Panorama Bengkulu (Studi Terhadap Pedagang 

Pasar Panorama Bengkulu)”.  

 

Masalah pada penelitian ini adalah bank syariah dalam bentuk 

pembiayaan, konsultasi mengenai pengembangan usaha, bimbingan 

usaha melalui seminar-seminar ataupun melakukan studi banding dengan 

usaha-usaha sejenis yang telah berkembang, sehingga penulis ingin 

mengetahui bagaiman perandari bank syariah ini dalam meningkatkan 

usaha kecil. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

data sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa, Bank syariah sudah melakukan 

peranan dalam memberikan pembiayaan kepada pedagang kecil dipasar 

panorama Bengkulu.   

4. Chindy Indah Pratiwi, (Nim: 1617301055, IAIN Purwokerto, 2020) 

Skripsi “Praktik Peminjaman Modal di PNM Mekaar Perspektif 

Hukum Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Kecamatan Salem 

Kabupaten Brebes) 
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masalah pada penelitian ini adalah masyarakat disana 

menyalahgunakan pinjaman modal yang diberikan tersebut untuk 

kepentingan  konsumtif sendiri, bukan untuk modal usaha melainkan untuk 

kebutuhan pribadi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan, 

pendekatan penelitian ini menggunakan metode yuridis sosiologis. Teknik 

penelitian ini menggunakan metode observasi,wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa praktik pinjaman modal di PNM 

Mekaar Kecamatan Salem Kabupaten Brebes menggunakan sitem tanggung 

renteng.  

5. Nasekhatul Karimah, (Nim: 2013114313, IAIN Pekalongan, 2019) 

Skripsi “Analisi Perilaku Konsumen Simpan Pinjam Kelompok di 

Lembaga Permodalan Nasional Madani (PNM) Mekaar” (Studi 

Kasus: Kelurahan Klego Kecamatan Peklongan Timur). 

 

Masalah pada penelitian ini adalah mengapa perempuan di daerah 

Kelurahan Klego lebih tertarik melakukan simpan pinjam di PNM 

Mekaar sedangan masih banyak lembaga lain yang dapat melakukan 

simpan pinjam, kemungkinan lebih aman atau lebih mudah dari PNM 

Mekaar. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan bantuan data 

fisik yang ada dilapangan. Sumber data penelitian ini adalah observasi 

dan wawancara. Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa perilaku 

perempuan di Kelurahan Klego Kecamatan Pekalongan Timur memiliki 

keterkaitan lebih besar pada pinjaman dibandingkan simpanan.   

Berdasarkan penelitian di atas dapat diketahui bahwa perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini lebih 
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menekankan kepada peningkatan perekonomian sedangkan penelitian 

terdahulu lebih kepada peningkatan usaha kecil, pemberdayaan wanita 

dan dipandang dari segi  hukum ekonomi Islam.  

 

G. Definisi Operasional 

1. Peran 

Menurut Soerjono Soekanto peran merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya dengan sesuai, maka ia menjalankan sesuatu peran.10 

Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi dan peranan juga dapat 

dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial 

masyarakat.11 

Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 

perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. 

Kepribadian seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus 

dijalankan. Peran yang dimaikan/diperankan pimpinan tingkat atas, 

menengah maupun bahwa akan mempunyai peran yang sama.12 

 

 

                                                     
10

 Syaron Brigette Lanteade, “Peran Badan Perencanaan Pembangunan Dalam Penyusunan 

RPJMD Kota Tomohohon,” Nomor. 048, Volume. 4 (2017): hal 2. 

 
11

 Muzakir dan Husaini Ibrahim, “Peran Mukim Dalam Memperkuat Kearifan Lokal di 

Aceh,” Nomor 2, Volume. 2 (2017): hal. 294. 

 
12

 Syaron Brigette Lanteade, “Peran Badan Perencanaan Pembangunan Dalam Penyusunan 

RPJMD Kota Tomohohon,” hal. 3. 
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2. Permodalan Nasional Madani (PNM) 

PNM merupakan lembaga keuangan khusus yang didirikan sebagai 

realisasi komitmen pemerintah untuk mengembangkan, memajukan serta 

memelihara usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Solusi strategi 

pemerintah untuk mengembangkan akses permodalan serta pelatihan bagi 

para pelaku UMKM yang tersebar diseluruh Indonesia.13 

Mekaar syariah merupakan layanan pemberdayaan berbasis 

kelompok sesuai ketentuan hukum islam berdasarkan fatwa. Program 

mekaar syariah dilaksanakan melalui indroktinasi usaha sesuai syariat 

islam yaitu: nasabah mekaar syariah adalah mereka yang telah 

mempunyai usaha, atau akan melakukan usaha atau yang pernah usaha 

Karen mempunyai pengalaman usaha sebelumnya sesuai syariat islam.14 

3. Perekonomian 

Definisi ekonomi secara umum adalah salah satu ilmu sosial yang 

mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, 

distribusi dan konsumsi terhadap barang dan jasa. Arti ekonomi berasal 

dari bahasa yunani yaitu oikos yang berarti kelurga rumah tangga serta 

nomos yang berarti peraturan, aturan dan hukum. Ekonomi menurut 

istilah adalah aturan rumah tangga atau manajemen rumah tangga. 

Pengertian ekonomi menurut rabbani merupakan sebuah studi tentang 

                                                     
13

 IR. Agus Muharram, MSP dan Arief Mulyadi, “PNM Hadir Sejahtera UMK Indonesia,” 

2017, hal. 33, Http://IDX.co.id/pnm-persero. 
14

 “PNM Mekaar dan PNM Mekaar Syariah.” 
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perilaku manusia sebagai hubungan antara tujuannya dihadapkan dengan 

ketersediaan sumber daya supaya mencapai tujuannya.15 

4. Masyarakat  

Emile Durkheim mendefinisikan masyarakat sebagai kenyataan  

objektif individu-individu yang merupakan anggota-anggotannya. 

Kehidupan masyarakat merupakan sebuah sistem sosial dimana bagian-

bagian tersebut menjadi suatu kesatuan yang terpadu.16 

Sekelompok manusia dapat dikatakan sebuah masyarakat apabila 

memiliki pemikiran, perasaan serta sistem/aturan yang sama. Dengan 

kesamaan-kesaman tersebut, manusia kemudian berinteraksi sesama 

mereka berdasarkan kemaslahatan. Masyarakat sering diorganisasikan 

berdasarkan cara utamanya dalam bermata pencarian. Pakar ilmu social 

mengidentifikasi adanya masyarakat pemburu, masyarakat bercocok 

tanam, dan masyarakat agricultural intensif yang juga disebut 

masyarakat peradaban.17 

 

H. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Suatu penelitian ilmiah dapat dipercaya kebenarannya apabila 

disusun dengan menggunakan suatu metode yang tepat. Metode 

merupakan cara kerja atau tata kerja untuk dapat memahami objek yang 

                                                     
15

 Megi Tindangen, “Peran perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga,” Nomor 

02, Volume 20 (2020): hal. 80. 
16

 Bambang Tejokusumo, “Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan 

Sosial” hal. 380. 
17

 Normina, “Masyarakat Dan Kebudayaan Sekolah,” Nomor 6, Volume 3 (2015): hal. 41. 
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menjadi sasaran dari ilmu pengetahuan yang bersangkutan. Metode juga 

merupakan pedoman-pedoman, cara seseorang ilmuwan mempelajari dan 

memahami lingkungan-lingkungan yang dihadapi.18 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian tentang  data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk 

kata-kata dan gambar, kata-kata disusun dalam kalimat, misalnya hasil 

wawancara antara penulis dan informan. Penelitian kualitatif ditujukan 

untuk memahami fenomena-fenomena dari sudut perspektif partisipan. 

Partisipan adalah orang-orang yang di ajak wawancara, diobservasi, 

diminta memberikan data, pendapat, pemikir dan persepsinya. Penelitian 

kualitatif yang dimaksud sebagai jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistic atau bentuk 

hitungan lainnya.19 

Metode kualitatif adalah yang menghasilkan data deskriptif dan 

tertulis dengan informasi dari lembaga yang terlibat dalam objek 

penelitian.20 Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendekatan kualitatif yang 

menggunakan data lisan suatu bahasa memerlukan informan. Desktiptif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

tentang suatu kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu 

gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih.21 

                                                     
18

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UII Press, 1986), hal. 10. 
19

 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar penelitian kualitatif (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2003.), hal. 4. 
20

 Moeleong Lexy, Metode Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda karya, 2002), hal. 9. 
21

 Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosda karya, 2004), hal. 

35. 
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b. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Desa Pal 7, Kecamatan Bermani Ulu 

Raya, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu, Indonesia. 

c. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh dilapangan 

yang dilakukan oleh seorang peneliti yang bersumber dari informan.22 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari para 

informan atau narasumber.23 

Dalam penelitin ini data primer didapat dari wawancara kepada 

nasabah PNM Mekaar Syariah.  

2. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung yang menggunakan media perantara untuk memperoleh data 

tersebut peneliti perlu mencari kebenar dan mengumpulkannya. Data 

sekunder pada umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang 

telah di susun oleh pihak lain, di arsipkan dan di publikasikan dan ada 

yang tidak dipublikasikan.24 Data sekunder yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu, data dari observasi dan laporan tahunan yang diambil 

                                                     
22

 Hasan M. Iqbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitrian Dan Aplikasinya (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2002), hal. 28. 
23

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 305. 
24

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hal. 137. 
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dari situs resmi PNM Mekaar Syariah yaitu www.pnm.co.id berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

pengumpulan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang 

ditetapkan.
25

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang digunakan 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui 

kegiatan tanya jawab atau komunikasi secara langsung antara 

peneliti dengan responden untuk mendapatkan informasi yang belum 

diperoleh.
26

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan oleh  

peneliti.27 

                                                     
25

 Sugiyono, metode penelitian kualitatif (bandung: alfabeta, 2006), hal 413 
26

 Sugiyono, hal. 413. 
27

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2003), hal. 74. 
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2. Observasi  

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

menggunakan indra, terutama indra penglihatan dan pendengaran. 

Observasi sendiri dapat diartikan pencatatan dan pengamatan secara 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki.28 

Observasi non partisipan adalah observasi yang dilakukan oleh 

peneliti tanpa mengamati secara langsung anggota kelompok yang 

akan diteliti, jadi peneliti hanyalah pengamat karena peneliti hanya 

mengamati kegiatan pemerintahan desa dan tidak berpartisipasi 

langsung pada anggota organisasi pemerintahan, sehingga peneliti 

dapat lebih leluasa mengekstraksi informasi karena tidak terikat oleh 

sumber data.29 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa tulisan, gambar, atau karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumentasi 

dapat mendukung secara kuat dari penelitian yang dilakukan 

peneliti.30 Dokumentasi pada penelitian ini berupa gambar yang 

diambil pada saat mengabadikan kejadian-kejadian penting saat 

penelitian berlangsung seperti saat observasi maupun wawancara 

kepada para nasabah atau masyarakat Desa Pal VII.  

                                                     
28

 Moeleong Lexy, Metode Kualitatif, hal. 127. 
29

 Moeleong Lexy, hal. 128. 
30

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 2016, hal. 105. 



17 

 

 

e. Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang suatu kelompok orang tertentu atau 

gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau 

lebih.31 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teori Miles dan Huberman. Teknik analisis ini terdiri dari 3 

bagian yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) 

dan penarikan kesimpulan (conclusions).32 

1. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.33 

Langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. Tahap pertama, 

mengelompokkan dan meringkas data yang didapatkan. Tahap 

kedua, peneliti menyusun catatan-catatan mengenai berbagai hal, 

berkenaan dengan proses penelitian bertujuan untuk menemukan 

tema-tema, kelompok-kelompok dan pola-pola data, yang mencakup 

gagasan atau ungkapan yang berkaitan dengan teorisasi berkenaan 

dengan data yang ditemui. Tahap terakhir reduksi data, peneliti 

menyusun rancangan konsep-konsep serta penjelasan-penjelasan 

berkenaan dengan data yang bersangkutan, dengan tujuan dapat 

                                                     
31

 Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, hal. 35. 
32

 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta: LKIS, 2007), hal. 104. 
33

 Nuning Indah, “Penelitian Kualitatif,” Nomor 2, Volume 1 (2017): hal. 213. 



18 

 

 

memilih data yang relevan dan bermakna, memfokuskan data yang 

mengarah ke dalam pemecahan masalah, penemuan, pemaknaan atau 

untuk menjawab pertanyaan peneliti.34 

Redaksi data digunakan untuk analisi yang menajamkan, 

menggolong, mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta 

mengorganisasikan, untuk memudahkan peneliti menarik 

kesimpulan.35  

2. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga memberikan kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.36 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 

Tujuan penyajian data adalah untuk menggabungkan informasi 

sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi.37 

Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan 

informasi baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 

hasil penelitian, maka peneliti harus membuat naratif untuk 

memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut.38 

3. Penarikan kesimpulan (conclusions) 

                                                     
34

 Nuning Indah, hal. 214. 
35

 Nurul Hidayat, “Upaya Institusi Sosial Dalam Menaggulangi Pengemis Anak Di Kota 

Medan,” Nomor 2, Volume 2 (2017): hal. 122. 
36

 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Nomor 33, Volume 17 (2018): hal. 94. 
37

 Ahmad Rijali, hal. 95. 
38

 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, hal. 210. 
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Setelah data terkumpul cukup memadai maka selanjutnya 

diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar lengkap 

maka diambil kesimpulan akhir. Kesimpulan awal yang dilakukan 

masih berifat sementara dan akan berubah bila tidak dikemukakan 

bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya.39 

 

 

 

 

 

 

                                                     
39

 Pawito, hal. 211. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peran 

Peran atau peranan menurut Jack C. Plano dan Roy Olton adalah perilaku 

yang diharapkan akan dilakukan seseorang yang menduduki suatu  posisi 

tertentu. Peran atau peranan lazim juga didefinisikan sebagai serangkaian 

perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang 

diberikan baik secara formal maupun secara informal.
1
 

Teori peran adalah perspektif dalam sosiologi dan psikologi sosial yang 

menganggap sebagian besar kegiatan sehari-hari menjadi pemeran dalam 

kategori sosial (misalnya: ibu, manager, guru). Setiap peran sosial adalah 

seperangkat hak, kewajiban, harapan, norma dan perilaku seseorang untuk 

menghadapi dan memenuhi. Menurut teori ini, sebenarnya dalam pergaulan 

sosial itu sudah ada scenario yang disusun oleh masyarakat, yang mengatur apa 

dan bagaimana peran setiap orang dalam pergaulannya.
2
 

Namun jauh sebelumnya Robert Linton (1936), seorang antropolog, telah 

mengembangkan teori peran.  Teori peran telah mengembangkan interaksi sosial 

dalam terminology aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa yang 

diterapkan oleh budaya. Sesuai dengan teori ini, harapan-harapan peran

                                                     
1
 Dr. Saherimiko, dan Ori Fahriansyah, Peran BIMP-EAGA Membangun Konektivitas 

Kelembagaan Perbatasan Kalbar-Sarawak (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2021), hal. 10. 
2
 Nurhawati Simamora dan Mega Ulva Sari Sihombing, “Peranan Komunikasi Antar Pribadi 

Dalam Kepuasan Berinteraksi di Kalangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial USM-

Indonesia” Jurnal Lensa Mutiara Indonesia, Volume 1, Nomor 1 (2017): hal 56. 
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merupakan pemahaman bersama yang menuntut kita untuk berperilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut teori ini, seorang yang mempunyai peran 

tertentu misalnya sebagai dokter, mahasiswa, orang tua, wanita, dan lain 

sebagainya. Diharapkan agar seseorang tadi diperilaku sesuai dengan peran 

tersebut. Mengapa seseorang mengobati orang lain, karena dia adalah seorang 

dokter. Jadi karena statusnya adalah dokter maka dia harus mengobati pasien 

yang datang kepadanya. Perilaku ditentukan oleh peran sosial.
3
 

Berdasarkan beberapa definisi para ahli di atas kita dapat mengidentifiksi 

ciri-ciri dari peranan yaitu: 

1. Norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam 

masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian dalam aturan yang 

membimbing seseorang dalam kehidupan masyarakat. Peranan adalah suatu 

konsep tentang apa yang dapat  dilakukan individu dalam masyarakat sebagai 

organisasi.  

2. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku yang penting bagi struktur 

masyarakat.
4
 

Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian 

perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian 

seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran 

                                                     
3
 Nurhawati Simamora dan Mega Ulva Sari Sihombing, hal. 57. 

4
 Dr. Saherimiko, M.Si dan Ori Fahriansyah, S.IP., M.Si, Peran BIMP-EAGA Membangun 

Konektivitas Kelembagaan Perbatasan Kalbar-Sarawak, hal. 11. 
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yang dimaikan/diperankan pimpinan tingkat atas, menengah maupun bawah 

akan mempunyai peran yang sama.
5
 

Adapun pembagian peran menurut Soekanto, peran dibagi menjadi 3 

yaitu sebagai berikut:
6
 

1. Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok karena 

kedudukannya didalam kelompok sebagai aktifitas kelompok, seperti 

pengurus, pejabat dan lain sebagainya. 

2. Peran partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok kepada 

kelompoknya yang memberikan sumbangan yang sangat berguna bagi 

kelompok itu sendiri. 

3. Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat pasif, dimana 

anggota kelompok menahan dari agar memberikan kesempatan kepada 

fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga berjalan dengan baik. 

Dalam suatu perekonomian, peranan yang sangat penting dari lembaga 

keuangan, yaitu:
7
 

1. Berkaitan dengan peran lembaga keuangan dalam mekanisme pembayaran 

antara pelaku-pelaku ekonomi sebagai akibat transaksi yang memerlukan 

(transmission role), misalnya: Lembaga Keuangan (dalam hal ini bank 

sentral) mencetak uang rupiah sebagai alat pembayaran yang sah, hal ini 

dilakukan untuk memudahkan transaksi diantara masyarakat dan dalam 

perekonomian Indonesia.  

                                                     
5
 Syaron Brigette Lanteade, “Peran Badan Perencanaan Pembangunan Dalam Penyusunan 

RPJMD Kota Tomohohon,” Jurnal Adminitrasi Publik, Volume. 4, No. 048 (2017): hal. 2. 
6
 Syaron Brigette Lanteade, hal. 3. 

7
 Drs. Jimmy Hasoloan, M.M, Ekonomi Moneter (Yogyakarta: Deepublish, 2014), hal. 76. 
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2. Berkaitan dengan pemberian fasilitas mengenai aliran dana ke pihak yang 

kelebihan dana ke pihak yang membutuhkan dana (intermediation role). 

Misalnya: lembaga keuangan membantu menyalurkan dana dari pemilik dana 

ke peminjam yang tak terbatas dan tak di kenal oleh pemilik dana dengan 

biaya transaksi dan biaya informasi yang relatif lebih rendah dibandingkan 

apab\ila peminjam harus mencari dan melakukan transaksi langsung.  

 

B. Permodalan Nasional Madani (PNM) 

1. Pengertian Permodalan Nasional Madani  

PNM merupakan lembaga keuangan khusus yang didirikan sebagai 

realisasi komitmen pemerintah untuk mengembangkan, memajukan serta 

memelihara usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Solusi strategi 

pemerintah untuk mengembangkan akses permodalan serta pelatihan bagi 

para pelaku UMKM yang tersebar diseluruh Indonesia.
8
 

PNM didirikan pada 1999 berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 

38/99 tanggal 29 Mei 1999, yang disahkan oleh mentri kehakiman melalui 

Peraturan No. C-11.609.HT.01TH.99 tanggal 23 Juni 1999, serta dikukuhkan 

melalui SK Menteri Keuangan No. 487/KMK.017.1999 tanggal 13 Oktober 

1999. Atas dikeluarkanya SK Menteri Keuangan tersebut, PNM resmi 

menjadi koordinator penyaluran kredit program eks BLBI yang sebelumnya 

dilaksanakan oleh bank Indonesia. Sejak didirikannya pada tahun 1999, PNM 

belum pernah mengalami pergantian nama. Kini, setelah 18 tahun beroperasi, 

                                                     
8
 IR. Agus Muharram, MSP dan Arief Mulyadi, “PNM Hadir Sejahtera UMK Indonesia,” 

2017, diakses, 12 oktober 2021. hal 33, http://idx.co.id/pnm-persero. 
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PNM telah berkembang menjadi lembaga keuangan khusus bagi UMKM 

serta Perempuan Pra-Sejahtera yang andal dan terpercaya, dengan 63 Kantor 

Cabang Ulamm, 1.252 Kantor Cabang Mekaar dan 631 outlet Unit Layanan 

Modal Mikro yang tersebar di seluruh Indonesia.
9
 

2. Visi dan Misi Permodalan Nasional Madani 

a. Visi  

Menjadi lembaga pembiayaan terkemuka dalam meningkatkan nilai 

tambah secara berkelanjutan bagi usaha mikro, kecil menengah dan 

koperasi (UMKM) yang dilandaskan prinsip-prinsip Good Coperate 

Governance (GCG) atau menjadi perusahaan yang terbaik.
10

 

b. Misi  

1) Menjalankan berbagai upaya, yang terkaiT dengan operasional 

perusahaan, untuk meningkatkan kelayakan usaha dan kemampuan 

wirausaha para pelaku bisnis UMKM. 

2) Membantu pelaku UMKM untuk mendapatkan dan kemudian 

meningkatkan akses pembiayaan UMKM kepada lembaga keuangan 

baik bank maupun non-bank yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kontribusi mereka dalam perluasan lapangan kerja dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

3) Meningkatkan kreatifitas dan produktifitas karyawan untuk mencapai 

kinerja terbaik dalam usaha pengembangan sektor UMKM.  

 

                                                     
9
 IR. Agus Muharram, MSP dan Arief Mulyadi, Diakses. tanggal 12 Oktober 2021. hal. 34. 

10
 “PNM Mekaar dan PNM Mekaar Syariah,” 2019, diakses pada 24 Oktober 2021, 

https://www.pnm.co.id/pnm-persero. 
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3. Produk Permodalan Nasional Madani 

a) Permodalan Nasional Madani Mekaar 

Membina ekonomi keluarga sejahtera (Mekaar) merupakan 

layanan pinjaman modal bagi perempuan prasejahtera yang akan 

membuka UMKM. Produk layanan yang diluncur pada 2015 ini telah 

dilengkapi dengan penyertaan pendamping usaha. Selain itu, pelayanan 

nasabah mekaar dilakukan secara berkelompok. Kini, mekaar tersebar 

dalam 1.252 kantor layanan, dengan cakupan wilayah lebih dari 3.000 

kecamatan di Indonesia.
11

 

Manfaat yang disalurkan oleh PNM melalui layanan PNM 

Mekaar, meliputi:
12

 

a. Peningkatan pengelolaan keuangan 

b. Pembiayaan modal tanpa angguhan  

c. Penanaman budaya menabung 

d. Kompetensi kewirausahaan dan pengembang bisnis 

Berikut kriteria yang wajib dipenuhi oleh nasabah PNM Mekaar, 

sebagai berikut:
13

 

a. Layanan PNM Mekaar diperuntukan kepada perempuan pra-sejahtera 

pelaku usaha ultra mikro. 

                                                     
11

 IR. Agus Muharram, MSP dan Arief Mulyadi, hal. 35. 
12

 “PNM Mekaar dan PNM Mekaar Syariah,” 2019, diakses pada Rabu, 24 November 2021, 

https://www.pnm.co.id/pnm-persero. 
13

 “PNM Mekaar dan PNM Mekaar Syariah,” 2019, diakses pada Rabu, 24 November 2021, 

Https://www.pnm.co.id/pnm-persero. 



26 

 

 

 

b. Pembiayaan PNM Mekaar tidak mensyaratkan agunan fisik, 

melainkan bersifat tanggung renteng kelompok, dengan syarat 

kedisiplinan untuk mengikuti proses persiapan pembiayaan dan 

pertemuan kelompom mingguan (PKM) 

c. Satu kelompok minimal terdiri dari 10 nasabah 

d. Setiap kelompok dipimpin oleh seorang ketua 

e. Pertemuan kelompom mingguan wajib dilaksanakan satu kali dalam 

seminggu, sebagai kegiatan untuk membayar anggsuran mingguan dan 

pembinaan usaha.  

b) Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah 

PNM Mekaar Syariah merupakan layanan pemberdayaan berbasis 

kelompok sesuai ketentuan hukum Islam yang berdasarkan fatwan 

dan/atau pernyataan kesesuaian syariah dari Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia yang ditujukan bagi perempuan pra-sejahter 

pelaku usaha ultra mikro, melalui:
14

 

a. Peningkatan pengelolaan keuangan untuk mewujudkan cita-cita dan 

kesejahteraan keluarga. 

b. Pembiayaan modal usaha tanpa agunan. 

c. Pembiasaan budaya menabung. 

d. Peningkatan kompetensi kewirausahaan dan pengembangan bisnis. 

 

  

                                                     
14

 “PNM Mekaar dan PNM Mekaar Syariah,” 2019, diakses pada jum’at 12 November 2021, 

https://www.pnm.co.id/pnm-persero. 
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c) Permodalan Nasional Madani ULaMM 

Pada Agustus 2008, PNM memperkenalkan inovasi layanan 

pinjaman modal untuk usaha mikro dan kecil dengan pembiayaan 

langsung bagi perorangan dan badan usaha melalui Unit Layanan Modal 

Mikro (PNM ULaMM). PNM ULaMM dilengkapi dengan pelatihan, jasa 

konsultasi, pendampingan serta dukungan pengelolaan keuangan dan 

akses pasar bagi nasabah.
15

 

PNM ULaMM menjadi gerai layanan dibawah satu atap “One 

Stop Shopping” bagi para pengusaha mikro dan kecil, yang dilengakapi 

dengan berbagai dukungan teknis dengan peminjam. Tujuannya adalah 

membantu usaha mikro dan kecil agar terus berkembang sekaligus 

mempercepat kemajuan usahanya.
16

 

d) Permodalan Nasional Madani ULaMM Syariah 

ULaMM Syariah merupakan penyaluran pembiayaan yang 

dilakukan sesuai ketentuan prinsip syariah yang berdasarkan fatwa 

dan/atau pernyataan kesesuaian syariah dari Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia bagi pelaku usaha UMKM.
17

 Prinsip transaksi 

PNM ULaMM Syariah:
18

 

1. Kebebasan membuat kontrak berdasarkan kesepakatan bersama 

(tijaratan’an taradhin minkum) dan kewajiban memenuhi akad (aqd) 

                                                     
15

 IR. Agus Muharram, MSP dan Arief Mulyadi, “PNM Hadir Sejahtera UMK Indonesia,” 

diakases pada Jum’at, 12 November 2021. 
16

 “PNM Mekaar dan PNM Mekaar Syariah,” diakses pada Jumat, 12 November 2021. 
17

 “PNM Mekaar dan PNM Mekaar Syariah,” diakses pada Jumat, 12 November 2021. 
18

 “PNM Mekaar dan PNM Mekaar Syariah,” 2019, diakses pada Rabu, 17 November 2021, 

https://www.pnm.co.id/pnm-persero. 
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2. Adanya pelangaran dan penghindaran terharap riba (bunga), maysir 

(judi) dan gharar (ketidakjelasan) 

3. Adanya etika (ahlak) dalam melakukan transaksi 

4. Dokumentasi (perjanjian/akad tertulis) untuk transaksi tidak tunai 

C. Perekonomian 

Kata ekonomi berasal dari bahasa Yunani yang artinya keluarga atau 

rumah tangga serta namos adalah peraturan secara etimologi atau secara bahasa 

ekonomi aturan rumah tangga atau istilah lain manajemen rumah tangga yang 

mulai dari kebutuhan primer hingga kebutuhan sekunder. Menurut kamus bahasa 

Indonesia ekonomi memiliki pengertian yaitu, ilmu meliputi asas-asas 

penyaluran hasil produksi serta penggunaan barang juga kekayaan seperti 

keuangan perindustrian dan perdagangan.
19

 

Teori ekonomi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu ekonomi mikro 

dan ekonomi makro. Ekonomi mikro adalah cabang dari ilmu ekonomi yang 

mempelajari perilaku konsumen dan perusahaan serta penentuan harga-harga 

pasar dan kualitas faktor input, barang, dan jasa yang diperjual belikan, 

sedangkan ekonomi makro adalah ilmu ekonomi yang membahas ktivitas 

ekonomi secara keseluruhan, terutama tentang pertumbuhan ekonomi, inflasi, 

pengangguran, berbagai kebijakan perekonomian yang berhubungan, serta 

dampak atas beragam tindakan pemerintah pada hal-hal tersebut.
20

 

                                                     
19

 Risman Bebe Bimantoro, “Perkembangan Ekonomi Nasional Dalam Indonesia,” 2020, hal. 

10. 
20

 Santi Sari Dewi, M. Pd, Hafal Mahir Materi Ekonomi (Jakarta: PT Gramedia Widasarana 

Indonesia, 2018), hal. 10. 
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Adapun dalam pandangan Islam, ekonomi atau iqtishat berasal dari kata 

“qusdun” yang berarti keseimbangan dan keadilan. Ekonomi Islam dibangun 

atas dasar agama Islam, karena ekonomi merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dari agama Islam. Menurut Ahmad Dalam ilmu ekonomi Islam adalah suatu 

usaha sistematis untuk memahami masalah-masalah ekonomi dan tingkah laku 

manusia secara relasional dalam perspektif Islam.
21

 

Amanat UUD Negara RI Tahun 1945 Psaal 33 menyetakan secara tegas 

dan jelas bahwa perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas 

kekeluargaan. Amanat tersebut kini nyaris tidak menjadi pegangan kuat dalam 

upaya membangun perekonomian Indonesia. Hal tersebut memang bisa 

dimaklumi bukan saja karena perubahan zaman tetapi juga karena globalisasi 

ekonomi menuntut Indonesia melakukan perubahan.
22

 Dengan demikian, sistem 

perekonomian Indonesia hingga hari ini adalah sistem perekonomian yang 

mengacu pada amandemen keempat UUD NKRI 1945 khususnya pasal 33 

yaitu:
23

 

1. Perekonomin disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas 

kekeluargaan. 

2. Cabang-cabang produksi yang penting bagi Negara dan menguasai hajat 

hidup orang banyak dikuasai oleh Negara.  

                                                     
21

 Dr. Ika Yunia Fauzia dan Dr. Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam (Jakarta: 

PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), hal. 5. 
22

 Mega Ilhamiwati dan Yosi Maytesa, “Marketing Strategy of Sharia Banking Products to 

Attract Public Interest in Transactions: Case Study at Jambi Regional Development Bank (BPD) 

Sungai Sungai Branch Office," Jurnal Islamic Economies, Volume 5, No 1 (2020): hal 25, 

https://doi.org/1.156910.29240/lfalh.v5i1.1569. 
23

 Carunia Mulya Firdaus, Koperasi Dalam Sistem Perekonomian Indonesia (Yayasan Pusat 

Obor Indonesia: Jakarta, 2018), hal 16. 
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3. Bumi,air, dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai Negara 

dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. 

4. Perekonomian nasional diselenggarakan berdasarkan atas demokrasi ekonomi 

dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadila, berkelanjutan, berwawasan 

lingkungan, kemandirian, serta dengan keseimbangan kemajuan dan kesatuan 

ekonomi nasional. 

5. Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan pasala ini diatur dalam undang-

undang.  

Ada tiga aspek yang sangat mendasar dalam ajaran Islam, yaitu aspek 

akidah (Tauhid), hukum (syari’ah), dan akhlak. Ketika seseorang memahami 

tentang ekonomi Islam secara keseluruhan, maka ia harus mengerti ekonomi 

Islam dalam ketiga aspek tersebut. Ekonomi Islam dalam dimensi akidahnya 

mencakup atas dua hal yaitu: pemahaman tentang ekonomi Islam yang bersifat 

ekonomi ilahiyah dan pemahaman tentang ekonomi Islam yang bersifat 

rabbaniyah.
24

 

Alfred W. Stonier dan Douglas C. Hagues membagi ilmu ekonomi 

menjadi 3 kelompok, yaitu sebagai berikut:
25

 

1. Ilmu ekonomi deskriptif adalah ilmu ekonomi yang mendeskripsikan data-

data yang menjelaskan berbagai fenomena dan kekayaan yang terjadi.  

2. Teori Ekonomi adalah ilmu ekonomi yang memberikan penjelaasan yang 

disederhanakan tentang caranya suatu sistem ekonomi bekerja dan ciri-ciri 

yang penting dari sistem tersebut.  

                                                     
24

 Dr. Ika Yunia Fauzia dan Dr. Abdul Kadir Riyadi, hal. 8. 
25

 Santi Sari Dewi, M. Pd, Hafal Mahir Materi Ekonomi, hal. 9. 
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3. Ilmu ekonomi terapan adalah ilmu ekonomi tentang penerapan atau 

memepraktikan sesuatu yang telah disimpulakan oleh ekonomi deskriptif. 

 

D. Masyarakat 

1. Pengertian Masyarakat 

Secara umum pengertian masyarakat adalah sekumpulan individu-

individu/orang yang hidup bersama, masyarakat disebut dengan “society” 

artinya interaksi sosial, perubahan sosial, dan rasa kebersamaan, berasal dari 

kata socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakat berasal dari kata bahasa 

Arab syaraka yang berarti (ikut serta dan berpartisipasi). Dengan kata lain 

masyarakat adalah suatu struktur yang mengalamai ketegangan organisasi 

maupun perkembangan karena adanya pertentangan antara kelompok-

kelompok yang terpecah secara ekonomi menurut Karl Marx.
26

 

Masyarakat sering dikelompokkan berdasarkan cara utamanya dalam 

mencari penghasilan atau kebutuhan hidup. Beberapa ahli sosial 

mengelompokkan masyarakat sebagai: masyarakat postoral nomadis, 

masyarakat pemburu, masyarakat bercocok tanam, dan masyarakat 

agricultural intensif disebut juga sebagai masyarakat peradaban.
27

 

Daripada membuat definisi baru yang belum tentu lengkap sebagaimana 

sudah disusun oleh para pemikir atau pemerhati masyarakat, maka lebih baik 

                                                     
26

 Donny Prasetyo dan Irwansyah, “Memahami Masyarakat Dan Perspektifnya” Jurnal 

Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial, Volume 1, no. Issue 1 (2020): hal. 164. 
27

 Surawi Akhmaddhian dan Anthon Fathanudien, “Partisipasi Masyarakat Dalam Mewujudkan 

Kuningan Sebagai Kabupaten Konservasi (Stiudi di Kabupaten Kuningan)” Jurnal Ilmu Ekonomi, 

Volume 2 (Januari 2015): hal. 78. 
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mengidentifikasi unsur-unsur menonjol yang merupakan ciri-ciri dari 

masyarakat, yaitu seabagai berikut:
28

 

1. Kelompok manusia yang disebut masyarakat memiliki suatu perasaan 

bersatu, bahkan sence of belonging yang relatif sama sampai tingkat 

kepentingan tertentu. 

2. Kelompok manusia tersebut hidup dan bekerja dalam suatu kerangka yang 

sama untuk waktu yang lama. 

3. Kelompom manusia tersebut menyelenggarakan hidupnya dalam suatu 

kerangka organisatoris yang tumbuh dari kebiasaan atau kesepakatan 

diam-diam. 

4. Kelompok manusia tersebut terdiri dari kelompok-kelompok yang lebih 

kecil baik kelompok dalam alur genealogis maupun dalam alur 

organisatoris. 

2. Karakteristik Masyarakat 

Masyarakat juga mempunyai beberapa karakteristik, adalah sebagai 

berikut :
29

 

a. Agromerasi dari unit biologis dimana setiap anggota dapat melakukan 

reproduksi dan beraktivitas. 

b. Memiliki wilayah tertentu. 

c. Memiliki cara untuk berkomunikasi. 

d. Terjadinya deskriminasi antara warga masyarakat dan bukan warga 

masyarakat. 

                                                     
28

 Eko Handoyo, Dkk, Studi Masyarakat Indonesia (Yogyakarta: Ombak, 2015), hal. 3. 
29

 Dr. Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E. Nainggolan, Pemberdayaan Masyarakat 

(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), hal. 4. 
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e. Secara kolektif menghadapi ataupun menghindari musuh.  

Jadi pengertian masyarakat dalam kenyataan, ada perbedaan antara 

kelompok masyarakat yang satu dengan kelompok masyarakat lainnya. 

Perbedaan ini terjadi karena masyarakat mengalami evolusi, atau 

perkembangan secara lambat. Berdasarkan tahapan yang dicapai dalam proses 

evolusi, terdapat berbagai tipe kelompok masyarakat.
30

 

3. Proses Terbentuknya Masyarakat 

Masyarakat terbentuk melalui proses tertentu yang dilaluinya. Dalam 

mempelajari proses terbentuknya masyarakat, perlu dilakukan analisis dari 

berbagai proses yang ada seperti:
31

 

1. Proses belajar kebudayaan sendiri, terbagi menjadi 3 yaitu: proses 

internalisasi, proses sosialisasi, proses enkulturasi. 

2. Proses evolusi sosial. Suatu masyarakat yang berada diwilayah mana pun 

akan terus melakukan evaluasi sosial. Sebagaimana pada proses sosialisasi 

dan proses enkulturasi yang terjadi pada masyarakat di daerah-daerah atau 

wilayah-wilayah yang berbeda, terjadinya proses percepatan itu juga akan 

berbeda-beda pula. 

3. Proses difusi. Penyebaran manusia menurut kepercayaan masyarakat 

kepada penciptanya tertuang dalam kitab suci masing-masing individu 

masyarakat. Selain itu, para ahli terus menerus mempelajari hal asal-usul 

manusia, asal-usul tempat mulai penyebarannya, perkembangan pola 

hidup, perilaku dan sebagainya. 

                                                     
30

 Dr. Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E. Nainggolan, hal 5. 
31

 Dr. Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E. Nainggolan, hal 6-8. 
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4. Akulturasi dan asimilasi. Akulturasi adalah sebuah proses sosial yang 

timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu 

dihadapkan kepada unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing sedemikian 

rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing tersebut lambat laun 

diterima dan diolah kedalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan 

hilangnya kepribadian kebudayaain itu sendiri. Asimilasi adalah proses 

sosial yang timbul bila ada golongan-golongan manusia dengan latar 

kebudayaan yang berbeda-beda. 

5. Pembaruan atau inovasi. Inovasi merupakan proses pembaruan dari 

penggunaan sumber-sumber alam, energi dan modal, pengaturan baru dari 

tenaga kerja dan penggunaan teknologi baru yang menyebabkan adanya 

sistem produksi, dan dibuatnya produk-produk baru, 
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BAB III 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

A. Aspek Demografi PNM Mekaar Syariah Curup Timur 

PNM Mekaar Syariah terletak di Air Meles Bawah. Penduduk desa Air 

Meles Bawah rata-rata mayoritas penduduknya asli suku Rejang dan sebagian 

kecilnya dari suku Jawa, dan Padang sehingga tradisi musyawarah mufakat, 

gotong royong serta kearifan lokal lainnya dapat bersatu walaupun berbeda 

mayoritas ataupun tradisi. Desa Air Meles Bawah mempunyai jumlah penduduk  

6.023 jiwa, dengan jumlah 1.736 KK, yang terdiri dari 3.074 laki-laki, 2.949 

perempuan, yang terbagi dalam 4 wilayah dusun, dengan rician sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Profil dan Monografi Kependudukan Desa Air Meles Bawah 

Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong
1
 

Letak Wilayah Keadaan Alam 

 

1. Batas 

Utara    :Kel. Kesambe Baru 

Selatan: Kel. Air Bang 

Timur  : Air Meles Atas 

Barat    : Kel. Sukaraja 

2. Jarak Desa 

2 Km dari ibu kota kecamatan 

3 km dari ibu kot kabupaten 

90 km dari ibu kota provinsi 
 

 

- Angin sedang 

- Tanah tidak rata 

- Curah hujan sedang 

- Perkebunan kopi 

- Sawah  

- Dll 

 

 

 

                                                     
1
 Kades Air Meles Bawah, wawancara, 16 November 2021, Pukul 09:30. 
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Tabel 3.1: Lanjutan 

Penduduk 

Kepala Keluarga 

WNI : 1763 KK 

WNA : 0 KK 

 

Jumlah Penduduk Menurut 

Agama 

Islam  : 5747 Orang 

Kristen  : 223 Orang 

Budha  : 1 Orang 

Hindu  : 0 Orang 

Lain-lain : 52 Orang 

Penduduk Menurut 

Pendidikan Mata Pencarian 

Tamat TK : 230 

Tamat SD : 1508 

Tamat SLTP : 1206 

Tamat SLTA : 1118 

Tamat P. Tinggi : 1961 

 

PNS  : 365 Orang 

PETANI :1730 Orang 

PEDAGANG : 500 Orang 

BURUH : 300 Orang 

TNI/POLRI : 133 Orang 

PETERNAK : 105 Orang 

PENGUSAHA: 0 Orang 

Kesejahteraan keluarga Lembaga Eksos 

Keluarga Prasejahtera  :1110 Keluarga 

Keluarga Sejahtera 1  :176 Keluarga 

Keluarga Sejahtera 2  :123 Keluarga 

Keluarga Sejahtera 3  :141 Keluarga 

Keluarga Sejahtera 3 Plus :186 Keluarga 

Jumlah Kepala Keluarga :1736 Keluarga 

 

Koperasi  : 0 Unit 

Lembaga Desa  : 1 Unit 

LKMD   : 1 Unit 

PKK   : 1 Unit 

Karang Taruna : 1 Unit 

BKM   : 1 Unit 

Jenang Kutei  : 1 Unit 

Risma   : 1 Unit 

Kelompok Tanah : 0 Unit 

UPKD/UEDSP : 0 Unit 

 

Sumber data: Arsip kependudukan Air Meles Bawah, September 2021 
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B. Aspek Demografi PNM Mekaar Syariah Curup Timur 

Letak geografis PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah 

Cabang Curup Timur berada di Air Meles bawah. Dilihat dari letak 

geografisnya, kantor PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah Cabang 

Curup Timur terletak pada:
2
 

Sebelah Utara : Pencucian Motor, Mobil dan Ambaal (Frans) 

Sebelah Selatan : Jln. Air Meles Atas 

Sebelah Barat : Jln. Air Bank 

Sebelah Timur : Perumahan Brimob 

 

C. Sejarah PNM Mekaar Syriah Curup Timur 

Perjalanan sejarah dalam perkembangan ekonomi di Indonesia termasuk 

pada kerisis ekonomi pada tahun 1997, telah membangkitkan kesadaran akan 

kekuatan sektor usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi dan prospek 

potensinya di masa depan. Nilai strategis tersebut kemudian diwujudkan oleh 

pemerintah dengan mendirikan PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) pada 

1 Juni 1999, sebagai (BUMN) yang mengemban tugas khusus memberdayakan 

usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Tugas pemberdayaan tersebut 

dilakukan melalui pelanggaraan jasa pembiayaan dan jasa manajemen, sebagai 

bagian dari penerapan strategi pemerintah untuk memajukan UMKM, khususnya 

merupakan kontribusi terhadap sektor riil, guna menunjang pertumbuhan 

pengusaha-pengusaha baru yang mempunyai prospek usaha PT. Permodalan 

                                                     
2
 Lisda Alaika, Wawancara, 15 November 2021, Pukul 11:00. 
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Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah didirikan berdasarkan pada 

Peraturan Pemerintah RI No. 38/99 tanggal 29 Mei 1999 dan disahkan oleh 

Peraturan Menteri Kehakiman RI No.C11.609.HT.01.01.TH.99 tanggal 23 Juni 

1999. Dalam peraturan ini, PNM mewakili komitmen Pemerintah untuk 

menumbuh kembangkan sektor Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi 

(UMKMK).
3
 

Kini, setelah 18 Tahun beropersi, PNM telah berkembang menjadi 

lembaga keuangan khusus bagi UMKM serta perempuan pra-sejahtera yang 

andal dan terpercaya, dengan 63 kantor cabang UlaMM, 1252 kantor cabang 

Mekaar dan 631 outlet unit layanan modal mikro yang tersebar di seluruh 

Indonesia. Salah satunya PNM Mekaar Syariah yang ada di Curup Timur yang 

sudah berdiri sejak 18 Agustus 2020. PNM Mekaar Syariah Cabang curup timur 

telah tersebar di berbagai desa maupun kota.
4
 

Melalui upaya ini, kemampuan wirausaha dari segmen UMKMK 

sehingga dapat menciptakan nilai tambah yang akan berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional. PNM sebagimana dituangkan dalam SK 

Menteri Keuangan RI No. 48/KMK.017/1999 tanggal 13 Oktober 1999, ditunjuk 

sebagai salah satu BUMN Koordinator penyaluran peminjaman Program eks 

KLBI yang sebelumnya dilakukan oleh bank Indonesia PNM. didirikan dengan 

                                                     
3
 “PNM Mekaar dan PNM Mekaar Syariah,” 2019, Diakses Senin, 8 November 2021, 

https://www.pnm.co.id/pnm-persero. 
4
 Lisda Alaika (Kepala Cabang PNM Mekaar Syariah Curup Timur), Wawancara, 15 

November 2021, Pukul 10:30. 
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modal dasar sebesar RP 1,2 Triliun dan dana diterapkan dan disetor penuh 

sebesar Rp 300 miliar.
5
 

Pada umumnya pembiayaan membina keluarga sejahtera atau Mekaar 

Syariah merupakan pembiayaan dari PT Permodalan Nasional Madani (Persero). 

Sejak awal berdirinya PT Permodalan Nasional Madani (Persero) telah merintis 

usaha pinjaman (peminjaman) modal kepada pelaku usaha kecil dengan 

mengemasnya dalam produk, yaitu membina ekonomi keluarga sejahtera untuk 

para ibu-ibu atau keluarga prasejahtera yang berada dibawah angka kemiskinan 

atau tidak mampu untuk membuka usaha karna tidak memiliki modal.
6
 

Mekaar Syariah ini merupakan layanan pemberdayaan berbasis 

kelompok sesuai ketentuan hukum Islam yang berdasarkan fatwa dan/atau 

pernyataan kesesuaian syariah dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia yang ditujukan bagi perempuan pra-sejahtera pelaku Usaha Ultra 

Mikro, melalui:
7
 

1. Peningkatan pengelolaan keuangan untuk mewujudkan cita-cita dan 

kesejahteraan keluarga. 

2. Pembiayaan modal usaha tanpa agunan.  

3. Pembiasaan budaya menabung.  

4. Peningkatan kompetensi kewirausahaan dan pengembangan bisnis. 

Mekaar Syariah menyasar para pelaku usaha kecil dengan cara 

melakukan sosialisasi langsung kepada masyarakat di berbagai daerah. Salah 

                                                     
5
 “PNM Mekaar dan PNM Mekaar Syariah,” diakses pada Kamis, 18 November 2021. 

6
 Lisda Alaika (Kepala Cabang PNM Mekaar Syariah Curup Timur), Wawancara, 15 

November 2021, Pukul 10:35. 
7
 “PNM Mekaar dan PNM Mekaar Syariah,” diakses pada Rabu, 17 November 2021. 
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satunya di Desa Pal VII Kecamatan Bermani Ulu Raya. Para calon nasabah tidak 

perlu harus memiliki usaha lebih dulu saat mengajukan pinjaman. Peminjaman 

permodalan diberikan secara bertahap. Tim PNM (AO) diterjunkan langsung 

untuk melakukan pendampingan usaha pada tiap nasabah. Selain itu, PNM juga 

melakukan penanaman nilai bagi setiap nasabah untuk jujur dalam melakukan 

usahanya serta disiplin dalam mengangsur pinjaman.
8
 

Permodalan Nasional Madani atau PNM di Desa Pal VII memiliki jenis 

pembiayaan yaitu Mekaar Syariah. Program mekaar syariah dilaksanakan 

melalui indoktrinasi usaha sesuai dengan arahan dari tim PNM (AO) dan sesuai 

dengan syariat Islam yaitu:  

1. Pertemuan mingguan yang wajib dilakukan secara disiplin dan tetap waktu 

dengan mengucapkan doa, janji nasabah, janji account officer mekaar syariah, 

janji bersama.  

2. Nasabah mekaar syariah adalah mereka yang telah mempunyi usaha, atau 

akan melakukan usaha, atau yang pernah usaha karena sudah mempunyai 

pengalaman usaha sebelumnya sesuai syariat Islam.  

3. Nasabah wajib memiliki usaha setelah diberikan pembiayaan. 

4. Dari penerimaan sedekah menjadi pemberi sedekah. 

Akad dalam mekaar syariah Curup Timur sama seperti akad mekaar 

syariah secara umum:
9
 

1. Murabahah yaitu perjanjian jual-beli antara mekar syariah/pemberian 

pembiayaan dengan nasabah. Mekaar syariah membeli barang yang 

                                                     
8
 Lisda Alaika (Kepala Cabang PNM Mekaar Syariah Curup Timur), Wawancara, 15 

November 2021, Pukul 10:45. 
9
 “PNM Mekaar dan PNM Mekaar Syariah,” diakses pada Rabu, 17 November 2021. 
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diperlukan nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan 

sebesar harga perolehan ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati 

antara mekar syariah dan nasabah. 

2. Wakalah yaitu pelimpahan kekuasaan oleh seseorang sebagai pihak pertama 

kepada orang lain sebagai pihak kedua dalam hal-hal yang diwakilkan. Dalam 

hal ini mekar syariah memberikan kuasa kepada nasabah untuk membeli 

barang sesuai dengan kebutuhan. 

3. Wadiah yaitu Titipan nasabah yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat 

nasabah yang bersangkutan menghendaki. Mekar syariah bertanggung jawab 

atas pengambilan titipan tersebut. 

 

D. Visi, Misi PNM Mekaar Syariah Curup Timur 

1. Visi  

Menjadi lembaga pembiayaan terkemuka dalam meningkatkan nilai 

tambah secara berkelanjutan bagi usaha mikro, kecil menengah dan koperasi 

(UMKM) yang dilandaskan prinsip-prinsip Good Coperate Governance 

(GCG) atau menjadi perusahaan yang terbaik.
10

 

2. Misi  

Secara umum, PT Permodalan Nasional Madani Curup Timur 

mengembangkan Misi sebagai berikut: 

                                                     
10

 Lisda Alaika (Kepala Cabang PNM Mekaar Syariah Curup Timur), Wawancara, 25 

November 2021, Pukul 10:45. 
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a. Menjalankan berbagai upaya, yang terkaiT dengan operasional 

perusahaan, untuk meningkatkan kelayakan usaha dan kemampuan 

wirausaha para pelaku bisnis UMKM. 

b. Membantu pelaku UMKM untuk mendapatkan dan kemudian 

meningkatkan akses pembiayaan UMKM kepada lembaga keuangan baik 

bank maupun non-bank yang pada akhirnya akan meningkatkan kontribusi 

mereka dalam perluasan lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

c. Meningkatkan kreatifitas dan produktifitas karyawan untuk mencapai 

kinerja terbaik dalam usaha pengembangan sektor UMKM. 

 

E. Bidang Usaha PNM Mekaar Syariah Curup Timur 

Bidang usaha yang ada di Permodalan Nasional Madani (PNM) Mekaar 

Syariah Curup Timur yaitu, sebagai berikut:
11

 

1. Jasa Manajemen 

Perseroan memiliki dua aktivitas jasa manajemen, yaitu jasa manajemen 

untuk penguatan lembaga keuangan dan sektor riil. Selain itu jasa manajemen 

PNM memiliki program kemitraan berupa penyaluran dana kemitraan yang 

ditujukan kepada pelaku UMKM. 

2. Program Kemitraan 

Sebagai sebuah komitmen perseroan dalam mendorong pemberdayaan 

UMKM di Indonesia, perseroan memiliki program kemitraan berupa 

                                                     
11

 Lisda Alaika (Kepalan cabang PNM Mekar syarih Curup Timur), Tanggal 25 November 

2021, Pukul 10:50. 
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penyaluran dana kemitraan yang ditujukan kepada UMKM. Keberhasilan 

PNM dalam menjalankan program ini membuka peluang baru bagi 

pertumbuhan perseroan. Kini, perseroan dipercaya untuk menyelenggarakan 

program kemitraan dari sederet perusahaan terkemuka, seperti PT Kereta Api 

Indonesia (persero), PT Bank Tabungan Negara (persero) Tbk, dan PT 

Asuransi Jiwasraya (persero). Perseroan juga bekerja sama dengan GIZ dalam 

mengelolaan trustfund. 

3. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) 

PNM senantiasa menjalani hubungan yang harmonis dengan masyarakat 

dan linkungan sekitar. Upaya ini dituangkan melalui program-program yang 

digagas melalui program kemitraan dan bina lingkungan (PKBL). PKBL 

adalah bentuk tanggung jawab BUMN kepada masyarakat. PKBL 

dilaksanakan dengan dasar UU No. 19 tahun 2003 tentang BUMN serta 

peraturan Menteri BUMN No: Per-09/MBU/07/2015, yang menyebutkan 

salah satu maksud dan tujuan pendirian BUMN. 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 

 

 

 

F. Struktur Organisasi PNM Mekaar Syariah Curup Timur 

Gambar 3.1 Struktur PNM Mekaar Syariah
12

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : Kepala Cabang PNM Mekaar Syariah Curup Timur 
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 Lisda Alaika, 15 November 2021, Pukul 10:20. 
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Keterangan :  

1. KDPB : Kepala Devisi Pengelola Bisnis 

2. KDPMB : Kepala Devisi Pembinaan dan Motoring Bisni 

3. KA  : Kepala Area 

4. RA  : Regional Pengawas 

5. KC  : Kepala Cabang  

6. SAO : Senior Account Offiser  

7. FAO : Financial and Administration Officer  

8. AO  : Account Officer  

Tugas dan Fungsi dari masing-masing Struktur Organisasi yaitu :
13

 

1. Kepala Devisi Pengelola Bisnis merupakan kepala devisi bagian pengelola cabang 

Mekaar Syariah yang bertugas memimpin bidang tugas dari departemennya. 

2. Kepala Devisi Pembinaan Motoring Bisnis yang bertugas membina kepala area 

dan kepala cabang untuk melakukan pelatihan kepada karyawa-karyawan yang 

terjun kelapangan. 

3. Kepala Area merupakan karyawan yang memimpin cabang Mekaar Syariah dalam 

satu wilayah area. 

4. Regional Pengawas cabang Mekaar Syariah yang bertugas melakukan pembinaan 

dan pengawasan kepada cabang dalam satu area. 

5. Kepala Cabang merupakan karyawan yang memimpin cabang mekaar syariah. 

6. Senior Account Offiser merupakan karyawan cabang Mekaar Syariah yang 

bertugas mendampingi Kepala Cabang dalam seluruh kegiatan pelaksanaan serta 

pengelolaan kantor cabang, termasuk memastikan bahwa AO memahami tujuan 

                                                     
13

 Lisda Alaika, 17 Desember 2021 Pukul 09.00 WIB. 
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PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) Mekaar Syariah, melaksanakan 

seluruh peraturan dan prosedur PT. Permodalan Nasional Madani (Persero) 

Mekaar Syariah. 

7. Financial and Administration Officer merupakan karyawan Mekaar Syariah yang 

melakukan kegiatan administrasi dan pencatatan keuangan pembiayaan dan 

oprasional Kantor Cabang Mekaar Syariah. 

8. Account Officer merupakan karyawan Mekaar Syariah yang melakukan kegiatan 

pemasaran, melakukan penilaian uji kelayakan (UK), mempersiapkan pencairan 

dan melakukan pengelolaan nasabah sampai dengan lunas. 
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

 

A. Peran PNM Mekaar Syariah dalam Meningkatkan Perekonomian 

Masyarakat Desa Pal VII 

Menurut Soerjono Soekanto peran merupakan aspek dinamis kedudukan 

(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya dengan sesuai, 

maka ia menjalankan sesuatu peran.
1
 Peranan merupakan suatu konsep tentang 

apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi 

dan peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat.
2
 

PT. Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah hadir sebagai lembaga 

keuangan yang kegiatan utamanya yaitu membantu masyarakat dalam masalah 

permodalan bagi Ibu-ibu Prasejahtera. Melalui program membina ekonomi 

keluarga sejahtera atau Mekaar Syariah, Permodalan Nasional Madani Mekaar 

Syariah merupakan tempat bagi mayarakat terutama para ibu-ibu prasejahtera 

untuk meminjam modal, baik untuk mengembangkan atau menambah modal 

usaha maupun untuk membuka usaha baru. 

Tidak hanya sampai disitu dengan adanya program PNM Mekaar Syariah 

ini juga dapat membantu para ibu-ibu untuk meningkatkan omset penjualan 

                                                     
1
 Syaron Brigette Lanteade,“Peran Badan Perencanaan Pembangunan Dalam Penyusunan 

RPJMD Kota Tomohohon,” Jurnal Adminitrasi Publik. Nomor. 048, Volume. 4 (2017): hal 2. 
2
 Muzakir dan Husaini Ibrahim, “Peran Mukim Dalam Memperkuat Kearifan Lokal di Aceh,” 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Nomor 2, Volume. 2 (2017): hal. 

294. 
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bahkan sampai membuka usaha baru, dari pinjaman yang diberikan lewat 

program mekaar syariah. 

Untuk mengetahui seberapa pentingnya peran PNM Mekaar Syariah 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Pal VII peneliti melakukan 

wawancara kepada nasabah PNM Mekaar Syariah Desa Pal VII Ibu Sintya dari 

ketua kelompok Jeruk Gerga beliau seorang pedagang gorengan beliau 

mengatakan bahwa:
3
 

“sebelum saya bergabung menjadi nasabah PNM Mekaar Syariah ini 

saya hanya bisa jualan gorengan saja, dan tidak ada usaha lain 

dikarenakan keterbatasan modal, sehingga usaha saya hampir tutup 

dikarenakan tidak sebanding dengan pengeluarannya, dan setelah 

adanya PNM Mekaar Syariah ini saya yang awalnya hanya berjualan 

gorengan saja, kini saya sudah bisa berjualan lotek, lontong dan model 

dan Alhamdulillah kini saya sudah punya karyawan yaitu adik saya 

sendiri untuk membantu saya berjualan. 

 

Hal lain juga disampaikan oleh Ibu Tri penjual bakso bakar beliau pun 

memberikan penjelaskan sebagai berikut:
4
 

“Dengan adanya program dari PNM Mekaar Syariah ini saya merasa 

sangat terbantu, karena tidak hanya saya saja nasabah lain pun juga 

merasa terbantu dari awal pemberian modal hingga berhasil, karena 

setiap kali pertemuan kami dibimbing langsung dengan baik oleh 

karyawan dari PNM Mekaar Syariah, kini kami pun tidak hanya  

menggunakannya untuk modal usaha saja tetapi juga dapat membantu 

perekonomian keluarga untuk kebutuhan sehari-hari.   

 

Pendapat lain pun juga disampaikan oleh Ibu Anisa selaku nasabah PNM 

Mekaar Syariah yang baru membuka lahan untuk menanam cabai dari modal 

yang diberikan beliau mengatakan bahwa:
5
 

                                                     
3
 Sintya (Nasabah dan Ketua  Kelompok Jeruk Gerga), Wawancara, Senin 20 Desember 2021, 

Pukul 08.30. 
4
 Tri (Nasabah Kelompok Jeruk Manis), Wawancara, Jumat 24 Desember 2021 Pukul 10.00. 

5
 Anisa (Nasabah Kelompok Damai Satu ), wawancara, Selasa 21 Desember 2021, Pukul 

09.00. 
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“Dengan adanya program PNM Mekaar Syariah ini, saya memang 

merasa sangat terbantu dengan dapat membuka lahan baru untuk 

menanam cabai, tetapi dikarena usaha saya berkebun cabai dengan 

penghasilan per 3 bulan sekali saya sedikit mengalami kesulitan untuk 

melakukan penyetoran.” 

 

Pernyataan lain pun disampaikan oleh Ibu Yeta beliau seorang penjual 

nasi uduk dan kue disekolahan beliau mengatakan bahwa:
6
 

“Dengan modal yang diberikan PNM Mekaar Syariah saya sebagai 

pedagang kecil sangat terbantu dengan adanya modal tersebut karena 

dengan modal tersebut saya dapat mengembangkan usaha saya 

walaupun hanya kecil-kecilan.” 

 

Kemudian masih dengan hal yang sama mengenai peran PNM Mekaar 

Syariah, peneliti mewawancarai Ibu Ropita salah satu nasabah PNM Mekaar 

Syariah yang berkebun tomat beliau mengatakan bahwa:
7
 

“Saya tidak menampik bahwa PNM Mekaar Syariah memiliki peran 

yang baik bagi setiap nasabah terutama untuk usaha saya sendiri hanya 

saja karena modal yang saya gunakan untuk berkebun dan mempunyai 

resiko tersendiri seperti keterlambatan penyetoran, gagal panen dan 

lain-lain.” 

 

Pernyataan lain juga disampaikan oleh Ibu Pungki seorang pedagang 

sayur beliau mengatakan bahwa:
8
 

“Dengan adanya modal yang diberikan Alhamdulillah kini saya tidak 

hanya bejualan sayur keliling di sekitar Desa Pal VII saja, tetapi sudah 

kebisa ke desa tetangga juga” 

 

Hal lain juga disampaikan oleh oleh ibu Dina beliau pedagang sembako 

beliau mengatakan bahwa:
9
 

“Dengan adanya modal yang diberikan sangat membantu kami sebagai 

rakyat kecil untuk membuka usaha ataupun mengembangkan usaha, 

terutama saya sendiri setelah adanya modal yang diberikan saya sudah 

                                                     
6
 Ibu Yeta (Nasabah Kelompok Damai Dua), Wawancara, Senin 10 Januari 2022, Pukul 09.00. 

7
 Ropita(Nasabah Kelompom Jeruk Bw), Wawancara, Selasa 21 Desember 2021, Pukul 09.00. 

8
 Pungki (Nasabah Kelompok Damai Tiga), Wawancara, Senin 10 Januari 2022, Pukul 09.30. 

9
 Dina (Nasabah Kelompok Damai Empat), Wawancara, Senin 10 Januari 2022 Pukul 10.00. 
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bisa berdagang sembako yang awanya hanya bedagang makanan ringan 

saja.  

 

Berdasarkan beberapa penjelasan yang disampaikan diatas dari 7 

kelompok nasabah PNM Mekaar Syariah yang ada di Desa Pal VII peneliti 

mewawancarai 7 nasabah dengan usaha yang berbeda-beda 5 dari mereka 

mengatakan bahwa peran PNM Mekaar Syariah memberikan hal yang positif 

terhadap usaha-usaha yang mereka miliki saat ini. Dilihat dari besarnya 

pengaruh sebelum dan setelah adanya modal yang diberikan oleh PNM Mekaar 

Syariah kepada ibu-ibu prasejahtera Desa Pal VII, yang mana pada awalnya 

sebagian dari nasabah PNM Mekaar Syariah itu sendiri belum mempunyai usaha 

sama sekali, dan setelah adanya PNM Mekaar Syariah sebagai pemberi modal 

mereka pun dapat membuka usaha dan mengembangkan usaha ibu-ibu 

prasejahtera yang sudah ada, dengan diberikannya suntikan modal oleh PNM 

Mekaar Syariah ibu-ibu prasejahtera ini pun yang awalnya mereka hanya 

berjualan disekitaran Desa Pal VII saja dan kini mereka bisa berjualan di pekan-

pekan yang ada di desa-desa tetangga, 2 dari nasabah PNM Mekaar Syariah pun 

mengatakan hal yang berbeda dengan alasan karena usaha yang mereka jalani 

berbeda dengan usaha nasabah lainnya sehingga 2 nasabah tersebut mengalami 

keterhambatan saat pengembalian modal, tetapi mereka mempunyai cara 

tersendiri untuk mengatasi masalah tersebut dengan cara, kelompok dari 2 

nasabah ini melakukan pembayaran diluar dari kesepakatan yang ditentukan 

yakni Rp. 80.000 per minggu. 
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B. Pemanfaatan Modal Usaha Yang Di Berikan Oleh PNM Mekaar Syariah 

Bagi Nasabah 

Pemanfaatan merupakan bagaimana cara mengambil keuntungan dari 

sebuah barang atau sesuatu yang cukup bernilai. Pemanfaatan juga bisa diartikan 

suatu aktivitas menggunakan proses  dan  sumber untuk belajar. Terkait 

pemanfaatan modal usaha yang telah diberikan Mekaar Syariah tentunya 

nasabah tidak menggunakan modal tersebut hanya untuk kebutuhan konsumtif, 

melainkan para nasabah menggunakannya untuk memulai usaha serta 

mengembangkan usaha tersebut sehingga tercapainya kesejahteraan keluarga 

bagi para nasabah Mekaar Syariah.
10

 

Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan modal usaha yang telah 

diberikan Permodalan Nasional Madani untuk membantu para nasabah dalam 

mensejahterakan keluarganya. Peneliti pun mewawancarai beberapa nasabah 

Mekaar Syariah, salah satunya Ibu Nur dari Kelompok Jeruk BW untuk 

menanyakan berapa modal awal yang diberikan dan berapa lama pengembalian 

modal tersebut oleh nasabah kepada PNM Mekaar Syariah beliau pun 

menyampaikan bahwa:
11

 

“modal awal yang diberikan oleh PNM Mekaar Syariah sebesar Rp. 

3.000.000 dengan perjanjian pengembalian sebesar Rp. 75.000/minggu 

dengan jangka waktu selama 1 tahun 2 bulan. 

 

                                                     
10

 Eka Kusyadi, “Akses dan Pemanfaatan Pangkalan Data Jurnal Ilmiah” Jurnal Perpustakaan 

Pertanian, Volume 17,  Nomor 1 (2008): hal. 4. 
11

 Nur (Nasabah Kelompok Jeruk BW), Wawancara, 23 Desember 2021, Pukul 10.00. 
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Kemudian penulis pun kembali menanyakan untuk apa modal tersebut, 

dan cara mengelola modal yang diberikan oleh PNM Mekaar Syariah, 

kemudian Ibu Nur menjawab:
12

 

“modal tersebut digunakan untuk membuka usaha dan untuk 

mengembangkan usaha, kemudian setelah modal tersebut diberikan 

kamipun menggelolahnya dengan perencanaan yang matang, fokus pada 

satu bisnis dan melakukan konsultasi tiap minggunya dan langsung di 

monitoring oleh karyawan PNM Mekaar itu sendiri” 

 

Penulis pun mewawancarai salah satu ketua kelompok dari kelompok 

Damai Satu yakni Ibu Susanti yang pembayarannya hampir selesai, untuk 

menanyakan berapa jumlah kelompok dan anggota setiap kelompok, beliau pun 

mengatakan bahwa:
13

 

“Sepengetahuan saya PNM Mekaar Syariah bergerak di Desa Pal VII 

sejak 18 Januari 2021 itu baru ada 2 kelompok dengan total anggota 

sebanyak 10 orang dan sudah termasuk ketua, kini PNM Mekaar sudah 

berkembang menjadi 7 kelompok dengan total anggota 10-12 orang, 

dikarenakan banyak masyarakat yang antusias menjadi anggota”. 

 

Selain itu, para nasabah pun mendapatkan keuntungan dengan adanya 

pembiayaan yang diberikan Mekaar Syariah sebagaimana yang diungkapkan 

salah satu nasabah dari kelompok Damai Tiga yaitu Ibu Nina yang berjualan 

Sayur Keliling:
14

 

“Kalau minjam uang di koperasi/rentenir agak berat, soalnya sistem 

tagihannya tiap hari dan tidak ada waktu libur, sedangkan kalau Mekaar 

Syariah  penagihannya tiap minggu jadi modal yang diberikan bisa 

diputar dulu dan udah ada keuntungannya, dari keuntungan tersebut 

saya dapat membantu suami saya dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari”. 

 

                                                     
12

 Nur, 23 Desember 2021, Pukul 10.00. 
13

 Susanti (Nasabah  Kelompok Damai Satu), Wawancara, 23 Desember 2021, Pukul 09.00. 
14

 Nina (Nasabah kelompok Damai Tiga), Wawancara, 24 Desember 2021, Pukul 08.30. 
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Setelah mengetahui usaha apa saja yang di jalankan, keuntungan dari 

usaha tersebut penulis pun kembali mewawancarai salah satu ketua kelompok 

dari Damai Empat beliau Benama Ibu Aminah penulis mewawancarai mengenai 

adakah hambatan dalam pengembalian modal dan cara mengatasi  

keterhambatan tersebut, karena tidak semua usaha dapat berjalan dengan lancar 

dan beliaupun mengatakan bahwa:
15

 

“Ada, memang tidak semua usaha berjalan sesuai rencana tetapi semua 

resiko sudah kami pikirkan dan juga setiap pertemuan selalu diberi 

pembekalan jadi apabila ada keterhambatan kami mempunyai uang sisipan 

sebesar Rp. 5.000 setiap minggu perorangan untuk hal tersebut 

 

Tabel 4.1: Pemanfaatan Modal yang Digunakan 

No Nama 

Nasabah 

Jenis 

Usaha 

Sebelum 

Meminjam 

Setelah 

Meminjam 

1 Anisa dan Lis Kebun Cabai Sebelum 

meminjam modal 

hanya lahan 

kosong saja  

Setelah meminjam 

modal digunakan 

untuk membeli 

barang seperti, 

bibit cabai, pupuk 

dan racun. 

 

2 Dina dan 

Fitri 

Warung Sebelum 

meminjam modal 

hanya berjualan 

kerupuk, bensin 

dan lain-lain 

dengan 

pendapatan bersih 

Rp. 100.000/hari 

sesuai dengan 

keadaan kondisi 

Setelah 

mendapatkan 

pinjaman modal 

kini sudah dapat 

berjaulan sembako 

dan pendapatan 

bersihnya bisa 

mencapai 

Rp.150.000 – Rp. 

200.000/hari 

 

 

 

 

                                                     
15

 Aminah (Nasabah dan Ketua Kelompok Jeruk manis), Wawancara, 24 Desember 2021, 

Pukul 11.00. 
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Tabel 4.1: Lanjutan 

3 Sintya dan 

Disna 

Gorengan Sebelum 

meminjam modal 

hanya bisa 

berjaulan 

gorengan dan es 

saja dengan 

pendapatan 

perhari Rp. 

70.000/hari. 

Setelah meminjam 

modal sekarang 

sudah bisa 

berjualan lotek dan 

pecel dengan 

pendapatan perhari 

Rp. 100.000 

 

4 Ropita dan 

Aisyah 

Kebun Tomat Sebelum 

meminjam modal 

memang saya 

sudah berkebun 

tomat tetapi cuma 

berkebun tomat 

saja 

Setelah saya 

meminjam modal 

kini saya sudah 

dapat berkebun kol 

walaupun tidak 

terlalu besar 

 

 

 

5 Tri dan Dion Bakso bakar Sebelum 

meminjam modal 

hanya berjualan 

bakso bakar 

dengan 

pendapatan 

perhari sebesar 

Rp. 30.000 

Setelah meminjam 

modal sekarang 

bisa berjaulan 

bakso dan mie 

ayam karena 

berjaulan seminggu 

sekali 

Alhamdulillah 

omsetnya mencapai 

Rp. 500.000 

perminggu bahkan 

lebih sesuai dengan 

kondisi  

6 Nina dan 

Pungki 

Penjualan 

Sayuran keliling 

Sebelum 

meminjam 

sebenarnya saya 

sudah berjualan 

sayur, hanya 

sayur lumai, 

terong panjang 

dan terong bulat 

dengan 

pendapatkan 

perhari 

Rp.20.000–Rp. 

30.000 

Setelah meminjam 

kini Alhamdulillah 

pendapatan saya 

bisa mencapai Rp. 

50.000 sesuai 

dengan kondisi  
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Tabel 4.1: Lanjutan 

7 

 

Yeta dan 

Amel 

Penjual nasi 

uduk dan kue 

Sebelum 

meminjam 

memang dulunya 

saya belum 

mempunyai 

usaha. 

Setelah meminjam 

modal kini saya 

bisa berjaulan nasi 

uduk dan kue, 

apalagi rumah saya 

dekat dengan 

sekolah, jadi kini 

usaha saya sangat 

laris 

Sumber Data: Wawancara Ketua Kelompok dan Anggota PNM Mekaar Syariah, 

Desember 2021 

 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pemanfaatan modal 

yang telah diberikan oleh PNM Mekaar Syariah digunakan sangat baik oleh ibu-

ibu prasejahtera desa Pal VII, dilihat dari perkembangan usaha yang mereka 

jalankan seperti berkebun cabai, tomat, berjualan bakso bakar, gorengan, penjual 

sayur keliling, warung biasa, penjual nasi uduk dan kue, bahkan dengan usaha-

usaha mereka tersebut ada usaha yang dikatakan cukup berhasil dan dapat 

membantu perekonomian keluarga dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Peran Permodalan Nasional Madani Mekaar Syariah sangat besar dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Pal VII, dengan memberikan 

pinjaman modal usaha bagi ibu-ibu prasejahtera untuk digunakan secara 

efektif, baik yang baru memulai usaha ataupun yang telah mempunyai usaha 

untuk mengembangkan usahanya. Dengan memberikan pelatihan maupun 

pengawasan kepada nasabah, sehingga ibu-ibu prasejahtera mendapatkn ilmu 

untuk mengembangkan usahanya.  

2. Pemanfaatan modal yang dilakukan oleh para ibu-ibu prasejahtera atau 

nasabah setelah mendapatkan modal dari Permodalan Nasional Madani 

Mekaar Syariah dipergunakan untuk membangun usaha serta meningkatkan 

perekonomian keluarga dengan cara membantu dalam hal ekonomi dan 

menciptakan keseimbangan serta kebersamaan dalam keluarga agar 

tercapainya kesejahteraan keluarga bagi nasabah.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti uraikan di atas, maka peneliti 

dapat mengemukakan beberapa saran terkait peran PNM Mekaar Syariah dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Pal VII ssebagai berikut: 

1. Bagi PNM Mekaar Syariah tetap harus mempertahankan kualitas kinerjanya, 

sehingga mampu bersaing dengan para perusahaan lainnya dan dapat 

meningkatkan peluang usaha untuk bisa memperoleh keuntungan yang lebih 

dari sebelumnya. 

2. Bagi Masyarakat Desa Pal VII harapan kedepannya agar usaha yang 

dijalankan dapat berkembang lebih luas lagi, apalagi di zaman di gitalisasi 

seperti saat ini para ibu-ibu prasejahtera Desa Pal VII dapat mempromosikan 

usaha dagangannya melalui media sosial seperti Facebook dan Whatsapp. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana peran PNM Mekaar Syariah dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat desa pal Vll? 

a. Apakah tanggapan ibu pra sejahtera dengan adanya PNM Mekaar Syariah 

tersebut? 

b. Bagaimana usaha ibu-ibu pra sejahtera setelah adanya PNM Mekaar Syariah? 

c. Adakah dampak yang ditimbulkan dengan adanya PNM Mekaar Syariah? 

 

2. Bagaimana pemanfaatan modal usaha yang diberikan oleh PNM Mekaar Syariah 

bagi nasabah? 

a. Bagaimana cara pengelolaan modal yang diberikan oleh PNM Mekaar 

Syariah? 

b. Apakah ada hambatan dalam melakukan pengembalian modal usaha? 

c. Bagaimana cara mengatasi keterhambatan tersebut? 

d. Apa saja manfaat yang diperoleh dengan adanya PNM Mekaar Syariah? 

 

 

 

 

 

 

        

 



 

 

 

DAFTAR INFORMAN 

 

No Nama Umur Pekerjaan sebelum adanya 

PNM Mekaar Syariah 

Pekerjaan setelah 

adanya PNM Mekaar 

Syariah 

`1 Sintya 28 tahun Berjualan gorengan dan es Lotek dan pecel 

 

 

2 Tri 29 tahun Petani kopi dan bakso bakar Bakso dan mie ayam 

 

 

3 Anisa 27 tahun Petani kopi dan 

belum ada usaha 

 

Berkebun cabai 

4 Yeta 

 

 

32 tahun Petani kopi dan belum ada 

usaha 

Nasi uduk dan kue 

5 Ropita 

 

 

30 tahun Berkebun tomat Berkebun kol 

 

6 Pungki 

 

 

20 tahun Penjual sayur di desa pal vii 

saja 

Berjualan sayur keliling di 

pekan-pekan 

7 Dina 

 

 

28 tahun Berjualan makanan ringan Pedagang sembako 

8 Nur 

 

 

34 tahun Petani kopi Berkebun cabai 

 

9 Susanti 

 

 

45 tahun Berkebun jeruk Berkebun tomat 

 

10 Nina 27 tahun Penjual sayur di desa pal vii 

saja 

Berjaulan sayur keliling di 

pekan-pekan 

11 Aminah 

 

 

49 tahun Belum ada usaha Warung seperti makanan 

ringan dan lain-lain 

12 Lis 

 

 

32 tahun Petani kopi dan belum ada 

usaha 

Berkebun cabai 

13 Fitri 29 tahun Warung seperti maknan 

ringan dan lain-lain 

Pedagang sembako 

14 Disna 

 

28 tahun Berjualan gorengan Berjualan empek-empek 

dan lontong 



 

 

 

 

15 Aisyah 

 

 

35 tahun berkebun tomat Berkebun terong 

16 Dion 

 

 

35 tahun Bakso bakar Bakso dan model 

17 Amel 

 

33 tahun Petani kopi dan belum 

mempunyai usaha 

Nasi uduk, kue dan telur 

gulung 

18 Susi 

 

 

34 tahun sawah Berkebun cabai 

19 Reni 

 

 

34 tahun Petani kopi Berkebun cabai 

20 Diah 33 tahun Petani kopi dan belum 

mempunyai usaha 

Berjualan pulsa elektrik 
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